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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu faktor terpenting dalam pembangunan berkelanjutan suatu 

negara adalah sistem pendidikannya. Manusia terlibat dalam pendidikan karena 

ingin memaksimalkan potensinya dengan memperoleh keterampilan baru. Sesuai 

dengan karya Ulya et al. (2019), belajar dalam konteks ini adalah kegiatan belajar 

mengajar yang memungkinkan siswa untuk menyelidiki dan menyoroti 

pentingnya setiap kegiatan belajar, yang mengarah pada perubahan substansial 

dan tahan lama pada diri siswa itu sendiri. Sesuai dengan Common Core State 

Standard No. 21: Matematika, siswa diharapkan mampu membuat hubungan 

antara berbagai bidang matematika, termasuk namun tidak terbatas pada: 

menghubungkan konsep dalam matematika, menjelaskan keterkaitan konsep, dan 

menerapkan konsep atau algoritma dalam berbagai konteks dengan akurasi, 

efisiensi, dan fleksibilitas. Ini menyiratkan bahwa setelah mempelajari 

matematika, siswa harus dapat menerapkan apa yang telah mereka pelajari untuk 

solusi dari masalah matematika dan dunia nyata. 

Setiap orang di abad kedua puluh satu atau abad moderen bahkan bisa 

disebut masa depan, harus mampu berpikir kritis, metodis, rasional, artistik, dan 

kompeten secara sosial untuk berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Menurut Trilling dan Fadel (2009, 56), siswa di abad kedua puluh satu 

harus mahir dalam empat bidang utama: berpikir kritis, kerja sama, komunikasi, 

dan pemahaman tingkat tinggi. 

Namun, temuan Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) 2015 menunjukkan bahwa Indonesia masih berada di peringkat 62 dari 

65 negara (Tohir, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa siswa usia sekolah dasar di 

Indonesia masih memiliki kesenjangan kemampuan aritmatika yang signifikan. 

Itu konsisten dengan temuan PISA (Program for International Student 

Assessment) tahunan. Di antara 65 negara yang mengikuti ujian pada 2012, 

Indonesia menempati urutan ke-64. Indonesia menempati peringkat ke-63 dari 64 

negara pada tahun 2014, dan peringkat ke-62 dari 64 negara pada tahun 2016; 

tiga tempat terbawah dipegang oleh tiga negara yang sama (OECD, 2016). 
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Keterampilan berpikir yang baik juga maksimal tidak datang begitu saja, 

tetapi membutuhkan rencana pengembangan sumber daya manusia yang berhasil. 

Pendidikan jadi suatu pilihan dari berbagai macam cara untuk memperbaiki dan 

memajukan kualitas dari sumber daya manusia supaya terbiasa menghadapi isu 

dengan mengaitkan pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan pemecahan isu, 

serta komunikasi, dan kerjasama. 

Pendidikan formal merancang peserta didik belajar dalam tatanan 

terencana dengan sarana prasarana memadai dengan tujuan membentuk Manusia 

Indonesia yang unggul. Tujuan ini selaras dengan UU No. 20 Th 2003 pasal 3 

mengenai Sistem Pendidikan nasional, yaitu pendidikan nasional memiliki fungsi 

pengembangan kapasitas, pembentukan watak, dan peradaban manusia yang 

layak.   

Pendidikan berperan dalam merakit potensi peserta didik menjadi 

seseorang yang berkarakter, baik secara kognitif, aktif, cedas, maupun 

psikomotor pada kegiatan belajar di kelas. Proses belajar tersebut merupakan 

kegiatan belajar mengajar yang merangsang peserta didik untuk dapat menjajaki 

lingkungan sekitar serta memiliki makna atas setiap kegiatan yang dilakukan. 

Karena itu, koneksi pengajar dan peserta didik harus cukup dekat agar mampu 

melaksanakan rancangan pembelajaran yang mampu menyelesaikan isu dan 

aplikatif di masyarakat. Pembelajaran sendiri merupakan kegiatan yang dilakukan 

pendidik dalam pembelajaran untuk mengajarkan peserta didik pada proses 

pembelajaran, juga mengajarkan mengenai cara mempelajari sesuatu agar 

mendapat ilmu, wawasan, menjadi lebih kretif dan inovatif, dan memiliki 

kedisiplinan dalam bersikap (Dimyati, dkk, 2002:57). 

Pada beberapa tingkatan pendidikan baik itu pada tingkatan pendidikan 

tingkat dasar, pada pendidikan tingkat menengah dan pada pendidikan tingkat 

atas, terdapat bermacam mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa, dari beberapa 

siswa yang ada tidak sedikit yang memilih matematika sebagai mata ajar yang 

diminati atau di favoritkan oleh beberapa peserta didik, dan hal itu 

mengakomodasi berjalan baiknya proses kegiatan belajar.  

Ketika seseorang dalam proses pembelajaran matematika, tidak hanya 

pembelajaran kognitif tetapi juga pembelajaran emosional dan psikomotorik 

menjadi fokus utama dari proses pembelajaran. Namun, penekanan penelitian ini 

adalah pada komponen emosional dari proses membangun kemampuan literasi 



 

Hayatun Nufus, 2023 

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

DAN SELF-EFFICACY SISWA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu. | perpustakaan.upi.edu 

matematika dalam proses pembelajaran matematika yang benar, perlu juga 

mempertimbangkan variabel lain, termasuk susunan psikologis siswa. Menurut 

sudut pandang yang dikemukakan Annisa (2019, halaman 249), prosedur 

keberhasilan pembelajaran matematika juga harus memperhatikan unsur 

psikologis siswa. Hal ini karena perkembangan fitur psikologis yang positif 

diharapkan berdampak pada penciptaan kemampuan literasi. Self-efficacy adalah 

ide yang paling penting dari sifat emotif individu, dan itu adalah salah satu dari 

banyak karakteristik psikologis yang harus dikembangkan selama proses 

memperoleh pengetahuan matematika.   

Kemampuan peserta didik yang setidaknya dimiliki seperti menghitung, 

mengkaji atau membaca mampu berfikir logis, itu dapat di pelajari atau di dapat 

dari ilmu matematika. Tujuan akhir logis, analitis, sistematis, kritis, dan memiliki 

kemampuan untuk bekerjasama dengan aktif dan kreatif (Permendiknas Nomor 

22, 2006:345). Kurikulum 2013 Edisi Revisi, kurikulum yang saat ini 

diimplementasikan di seluruh sekolah yang ada di Indonesia, menyebutkan 

bahwa mempelajari matematika memungkinkan siswa mampu memiliki 

keterampilan pemecahan isu, dan kemampuan koneksi matematik. 

Meskipun ada beberapa perbaikan, data TIMSS dan PISA menunjukkan 

bahwa siswa Indonesia terus melakukan pemahaman bacaan yang buruk dalam 

mata pelajaran STEM dan dalam mengatasi masalah yang muncul di dunia nyata. 

Ini menunjukkan bahwa anak-anak ini tidak mendapatkan dukungan penting yang 

mereka butuhkan di sekolah mereka, terutama dalam hal pertumbuhan 

keterampilan koneksi matematika mereka. Ini penting karena, antara lain, 

membuat koneksi menumbuhkan jenis pembelajaran yang bermakna dan 

kontekstual yang penting untuk sukses dalam ekonomi berbasis pengetahuan di 

masa depan (Abidin, 2013: 67). (Abidin, 2017). Keyakinan umum adalah bahwa 

anak-anak 'overexposure latihan menghafal yang harus disalahkan untuk masalah 

ini (Bill & Jamar, 2010). Bakat koneksi matematika siswa belum terbina secara 

optimal karena tidak diberi kesempatan untuk mencari dan mengungkap 

informasi sendiri dan mengaitkannya dengan keadaan kehidupan nyata. 

Mengingat betapa pentingnya penggunaan matematika pada kehidupan 

sehari-hari, maka matematika harus bertransformasi dari materi di bangku 

sekolah menjadi pemecahan isu atas peristiwa yang dialami oleh peserta didik 

dalam kehidupan mereka. Hal ini menegaskan kembali bahwa matematika harus 
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dirancang dengan skenario pembelajaran yang berbeda dengan fokus pada 

kebermaknaan selain hafalan dan ceramah di dalam kelas atau di sekolah saja. 

Pembelajaran matematika memiliki dua perspektif perkembangan yang 

berharga dalam mencapai kebutuhan saat ini dan persiapan masa depan. Visi 

pertama mempelajari matematika ialah memberikan pemahaman konsep dan 

gagasan yang digunakan untuk memecahkan isu dari pengetahuan lain dengan 

ilmu matematis. Adapun tujuan selanjutnya diarahkan pada mempersiapkan diri 

untuk siap menyongsong masa depan dengan diberi kesempatan untuk 

mengembangkan logika, keterampilan berpikir sistem, berpikir kritis, kreativitas, 

perhatian, persepsi kecantikan, kepercayaan diri, dan pengembangan karakteristik 

objektif yang diperlukan untuk menghadapi masa depan (Sumarmo, 2010:3). 

Konsep pada pembelajaran matematika, antara satu sama lain saling 

berkaitan. Hal itu disebut dengan koneksi matematik, yaitu kemampuan peserta 

didik dari konsep-konsep yang ada dan selanjutnya dikembangkan. Matematika 

erat kaitannya dengan konsep, dan sekumpulan materi dan pelajaran matematika 

digolongkan dan dikelasifikasi dari sebuah ide abstrak, dan hal itu merupakan 

penjelasan mengenai konsep menurut (Novitasari, 2016:8). 

Kemampuan matematik seperti hubungan, pemahaman, berbicara dengan 

orang lain, penyelesaian isu dan penggambaran atau pemaparannya, dijadikan 

sesuatu yang difokuskan terkait dengan pengawasannya, dan keterampilan 

mendasar yang perlu dimiliki oleh siswa adalah koneksi matematik sesuai 

pernyataan National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2016:1).  Dari 

pernyataan NCTM tersebut, jelas bahwa koneksi matematik sangat penting 

bahkan sangat perlu di pelajari dan pelu perhatian secara khusus oleh setiap 

komponen atau ruang lingkup kependidikan. 

Faktor penyebab adanya perbedaan kemampuan koneksi matematik antara 

lain faktor dari interen peserta didik dan faktor eksterennya. Faktor pribadi seperti 

kemampuan intelektual, selain itu siswa merasa matematika pelajaran yang sulit 

dan menakutkan. Sedangkan pengaruh dari luar bisa disebabkan dari keluarga, 

lingkungan pendidikan tempat ia belajar, dan diantara hubungan bermasyarakat, 

seperti pengajar ada kesalahan pada pemilihan model belajar, sehingga berakibat 

pada kegiatan pembelajarannya menjadi kurang berhasil guna, pengajar selalu 

monoton dalam menyampaikan materi kepada peserta didik yang berdampak 

pada lingkungan kelas, yaitu keadaan yang kurang mendukung untuk proses 
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belajar. Apabila isu tersebut terjadi secara terus menerus, maka berpengaruh 

terhadap lemahnya kemampuan siswa dalam menghubungkan matematika. Dari 

studi PISA Tahun 2015 memperlihatkan terdapat koneksi matematik siswa 

Indonesia sangat rendah, yaitu ada di posisi ke-61 dari 69 negara dengan 

perolehan nilai skor 386.  

Rendahnya kemampuan koneksi matematik juga terjadi di SDN 2 

Sukanagara. Berdasarkan fakta yang ditemukan, kemampuan dalam koneksi 

matematik cukup banyak yang memiliki kemampuan tersebut. Salah satu 

penyebabnya dikarenakan proses belajar matematika yang dilaksanakan tidak 

sesuai dengan karakteristik dalam pola pengajaran mata pelajaran matematika. 

Soal yang disampaikan pengajar memiliki karakteristik perhitungan 

berkesinambungan yang kurang mengakomodir peserta didik dalam menganalisis 

perisuan hidup sehari-hari. Kenedi, dkk (2019) menyebutkan, 85% hasil 

keterampilan dalam hubungan matematik peserta didik berada di bawah 

ketentuan yang telah ditetapkan dengan skor rata-rata 45,00. Hal ini 

membuktikan bahwa proses belajar yang pengajar laksanakan di kelas berdampak 

pada kemampuan koneksi matematik siswa sekolah dasar.  

Siswa memiliki kecenderungan untuk mengembangkan sikap negatif 

terhadap belajar matematika karena mereka menganggapnya sebagai topik yang 

menantang dan menakutkan. Sedangkan studi matematika di semua tingkat 

pendidikan mencoba untuk mengajarkan siswa bagaimana menggunakan 

matematika secara efektif sebagai semacam keterampilan (disebut literasi 

matematika), daripada berfokus hanya pada pengetahuan. Diyakini bahwa ketika 

siswa dihadapkan pada situasi nyata dalam kehidupan mulai dari yang dasar 

hingga yang sulit, mereka akan mampu memecahkan masalah dengan 

menggunakan berbagai pendekatan matematis yang telah diajarkan agar mereka 

dapat membuat penilaian yang tepat. . Siswa akan sulit berpikir kritis dan 

memecahkan masalah matematika jika kecenderungan pesimistis yang terlihat 

dalam pembelajaran matematika terus berkembang dan menjadi lebih umum. 

Oleh karena itu, agar siswa dapat berhasil dalam proses pembelajaran 

matematika, maka mereka perlu memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hacket dan Betz (dalam Kuswidyanarko, 2017, 

halaman 105), yang menyatakan bahwa pengaruh efikasi diri terhadap prestasi 

matematika cukup tinggi, sekuat pengaruh bakat mental pada umumnya. . 
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Kuswidyanarko (2017) hal. 105. Selain itu, self-efficacy berpengaruh pada 

motivasi, yang merupakan faktor lain yang terkait dengan prestasi siswa.  

Di sisi lain, observasi yang dilakukan oleh Fadhilaturrahmi (2018) 

menyebutkan bahwa koneksi matematik sudah dimiliki para peserta didik, akan 

tetapi belum bertumbuh dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan siswa kesulitan 

dalam membuat koneksi antara konsep matematika yang dipelajari hari ini 

dengan hari sebelumnya, termasuk mengonfigurasi konsep dengan kehidupan 

nyata.  

Tanpa koneksi matematis, siswa akan mengingat banyak model 

pembelejaran dan pengajaran dan teknik matematika yang terisolasi satu sama 

lain. NCTM (dalam Ramdhani, dkk, 2016) dan Rustina dan Annisa (2018) yang 

membahas tentang itu, menyebutkan pengembangan keterampilan koneksi 

matematis mengikuti pola pengajaran berdasarkan isu akan mendorong 

pencapaian  keterampilan konseptual juga ikut mendorong dalam keterampilan 

memecahkan isu yang diangkat dan hal itu. 

Rendahnya koneksi matematik siswa ditunjukan pula pada penelitian yang 

dilakukan Dwi Yanti (2017). ‘’Hanya 2 dari 33 atau sekitar 53,3% dari total 

siswa memiliki ketampilan di proses menjawab soal. Mayoritas siswa 

kemampuannya terbatas pada mengaitkan soal dengan materi pelajaran yang baru 

dipelajari, tanpa mampu mengintegrasikan pertanyaan yang beririsan dengan 

mata ajar lain serta dalam isu keseharian”. Hal tersebut sudah cukup untuk 

menjabarkan seberapa perlu perhatian khussnya mengenai koneksi matematik ini. 

Bandura mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan seseorang dalam 

kapasitasnya untuk mengatur dan menyelesaikan suatu pekerjaan yang harus dia 

lakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi ini dapat ditemukan di 

Adicondro (2011) pada halaman 19. Self-efficacy mengacu pada keyakinan 

individu bahwa mereka mampu mengambil alih keadaan tertentu dan 

menghasilkan hasil yang menguntungkan. Penelitian Bandura juga menunjukkan 

bahwa efikasi diri berperan signifikan terhadap kemampuan seseorang dalam 

mengerjakan tugas matematika dan menulis dengan baik (dalam Rustika, 2012 

hal. 18). Oleh karena itu, sesuai dengan temuan Hacket dan Betz, penelitian 

Bandura menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki dampak yang signifikan 

pada tingkat keberhasilan yang dicapai dalam matematika.  
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Selain itu, dari aspek psikolog, peserta didik harus memiliki self-efficacy 

(efikasi diri) yang diyakini menjadi parameter prestasi dalam ruang lingkup 

kependidikan (Bouchey dan Harter, 2005). Efikasi diri menurut penelitian yang 

dilakukan Katsner (2015:87) memiliki pengaruh positif pada nilai siswa. Siswa 

dengan self-efficacy di atas rata-rata memandang ketidakberhasilan sebagai 

kurangnya usaha, sedangkan siswa dengan self-efficacy di bawah rata-rata 

memandang ketidakberhasilan sebagai kurangnya kompetensi. Hasil wawancara 

juga memberikan informasi bahwa peserta didik tidak berani menyelesaikan soal 

di depan kelas, cenderung putus asa diawal sebelum mencoba menyelesaikan soal 

yang diajukan, tidak berani mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan 

dari pendidik.  

Efikasi diri tidak hanya dimiliki oleh peserta didik yang berasal dari 

sekolah dengan level tinggi akan tetapi setiap peserta didik di seluruh sekolah 

bergantung pada bagaimana pembelajaran matematika diberikan kepada peserta 

didik (Cheema, 2014) 

Schunk (dalam Dzulfikar, 2013) menyebutkan, efikasi diri memiliki 

berdampak pada semangat belajar, maka ini juga terikat dengan keberhasilan 

peserta didik. Siswa yang emmpunyai self-efficiacy lebih dari yang lain akan 

menunjukkan sikap antusias/berusaha keras agar dapat memperlihatkan 

kemampuannya mencapai keberhasilan.  

Siswa perlu memiliki rasa yang kuat akan kemampuan mereka sendiri 

untuk mempertahankan keinginan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

akademik mereka. Self-efficacy, dalam hubungannya dengan tujuan akademik 

yang didefinisikan dengan baik dan kesadaran tentang apa yang merupakan 

perilaku akademik yang sukses, akan menjadi faktor penentu dalam keberhasilan 

kinerja akademik jangka panjang. Akan tetapi, besaran efikasi diri yang dimiliki 

setiap siswa tentunya akan berbeda-beda, dan variasi ini akan ditentukan dari 

besarnya rasa percaya diri dan kemampuan yang dimiliki setiap siswa. Siswa 

yang memiliki efikasi diri yang sehat akan berhasil dengan baik dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran yang diikutinya dan tidak akan mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tanggung jawab akademik yang diberikan. Sebaliknya, jika 

siswa memiliki tingkat efikasi diri yang rendah, mereka cenderung mudah 

menyerah pada tantangan apa pun yang mereka hadapi. Siswa perlu memiliki 

pikiran positif agar selalu bisa percaya dan yakin dengan apa yang mereka 
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lakukan, dan siswa perlu memiliki pikiran positif agar mereka selalu bisa percaya 

dan yakin dengan apa yang dilakukan. Dalam kasus khusus ini, para peneliti 

memperhatikan bahwa ada gejala di mana siswa tidak memiliki pikiran positif 

ketika belajar matematika atau menyelesaikan tugas. 

Keyakinan bahwa seseorang dalam kapasitasnya sendiri untuk 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan dikenal sebagai self-efficacy. Self-efficacy dapat didefinisikan 

sebagai keyakinan bahwa seorang individu mampu melakukan kontrol atas 

keadaan tertentu dan mencapai hasil yang menguntungkan. Selain itu, self-

efficacy memiliki efek pada motivasi, yang merupakan faktor lain yang terkait 

dengan prestasi siswa. Menurut temuan penelitian sebelumnya, metode 

pembelajaran berbasis masalah memiliki potensi untuk memberikan siswa 

kesempatan untuk menumbuhkan rasa efikasi diri.  

Fakta lainnya ialah salah satu jenis bentuk pengajaran dilaksanakan selalu 

dikontrol pengajar. Siswa berperan sebagai objek pembelajaran, sedangkan dalam 

proses pembelajaran peserta didik hanya mendengarkan pengajar ketika 

menjelaskan atau menuliskan. Kecenderungan pembelajaran matematik 

berlangsung di kelas masih belum pada tahap mengamati perisuan, sehingga 

kurang mempraktekan kemampuannya dalam memecahkan isu yang 

berhubungan. 

Kemampuan numerasi siswa yang masih rendah serta rendahnya motivasi 

peserta didik dalam mata pelajaran matematika dikarenakan proses belajar masih 

berpusat pada pendidik. Disamping itu masih kurangnya apresiasi terhadap 

prestasi peserta didik padahal motivasi itu muncul apabila peserta didik 

mendapatkan apresiasi atas apa yang telah dilakukannya (Sanjaya,2009). 

‘’Kegiatan pembelajaran lainnya berpusat pada peserta didik sehingga terjadinya 

aktivitas berpikir (kemampuan berpikir kritis)’’.   

Motivasi menurut Makmun (dalam Nashif, 2012) untuk memahami 

dukungan dapat diukur dengan beberapa indikator. Indikator tersebut terdiri dari 

waktu, frekuensi, dan presustensu kegiatan serta indikator ketabahan, keuletan, 

kemampuan menghadapi masalah ataupun kesulitan dan adanya pengorbanan 

dalam menggapai tujuan yang akan dituju. Melalui proses seperti apresiasi dan 

kompetisi dalam hal prestasi ataupun keluaran yang ingin digapai dalam suatu 

kegiatan serta arah dan sikap terhadap sasaran kegiatan. 
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Untuk menjadikan siswa yang mempunyai keterampilan asosiasi numerik 

disertai keterampilan diri yang besar, diperlukan pengalaman pendidikan yang 

dapat menopang perkembangan mental dan sudut pandang yang penuh perasaan 

tersebut. Penemuan yang dapat menghidupkan atau mempersiapkan kemampuan 

mental peserta didik tidak dapat dipisahkan dari tugas melaksanakan model 

pengajaran. Model Problem Based Learning ialah model belajar bersifat isu 

tertentu dimana dalam pelaksanaannya melalui tahapan pengenalan isu, 

pemilahan dalam mengkaji isu, mengarahkan ujian, mengarahkan siswa untuk 

memperkenalkan hasil, dan menilai proses berpikir kritis (Rusmono, 2012). 

Madio (2016) ‘’menyebutkan bahwa pembelajaran berdasarkan isu dapat 

meningkatkan gerakan peserta didik dalam mengembangkan lebih lanjut 

kemampuan asosiasi numerik’’. 

Melalui Problem Based Learning siswa dapat memperoleh fakta dalam 

melacak jawaban atas suatu isu dan menghubungkan ide-ide numerik dengan 

pertemuan anak-anak dalam kehidupan sehari-hari (Cahyaningsih, 2015). Lebih 

lanjut Suprihatiningrum (2013) ‘’mengungkapkan bahwa PBL ialah bentuk 

belajar yang peserta didik berhadapan kepada suatu isu selama ini, yang diikuti 

dengan proses pencarian data yang terfokus terhadap siswa.’’ Fokus siswa 

menyiratkan pendidika fokus siswa, misalnya melalui percakapan kelompok. 

Sesuai dengan penelitian yang diarahkan oleh Dede Salim (2018), ‘’menunjukkan 

bahwa kemandirian kemandirian siswa dengan bentuk ajaran GDL tidak lebih 

baik dengan siswa yang belajar dengan penerapan bentuk ajaran PBL’’. 

Menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sebagai bagian dari 

pengalaman pendidikan siswa adalah salah satu prosedur pembelajaran yang 

dapat membantu membantu kemajuan siswa dan pengembangan rasa self-efficacy 

mereka. Model pembelajaran berbasis masalah adalah bentuk pembelajaran yang 

didefinisikan oleh masalah aktual atau kesulitan dunia nyata yang memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan dan menerapkan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Model ini juga dapat disebut sebagai model pembelajaran berbasis 

masalah dunia nyata. Menurut Punaji Setyosari, yang dikutip dalam 

Fathurrohman (2006) pada halaman 4, pembelajaran berbasis masalah 

didefinisikan sebagai “suatu metode atau cara belajar yang bercirikan adanya 

masalah nyata, masalah dunia nyata sebagai konteks untuk siswa untuk belajar 
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kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan mendapatkan pengetahuan.” 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Punaji Setyosari tentang topik tersebut. 

Mengingat konsekuensi dari pemeriksaan dalam ujian masa lalu, ada hal-

hal yang ditemukan orang miskin dalam penyelidikan masa lalu, khususnya 

kapasitas asosiasi numerik dan kelangsungan hidup telah terkonsentrasi di 

sekolah menengah, sekolah menengah, sedangkan untuk sekolah dasar. mereka 

masih belum banyak. Berdasarkan gambaran ini, pencipta akan mengarahkan 

penelitian di sekolah dasar (SD) dengan membedah kemampuan asosiasi numerik 

dan kemandirian peserta didik melalui model Problem Based Learning. 

Guru memainkan peran penting dalam membantu siswa mereka saat 

mereka belajar. Metode instruksi instruktur secara intrinsik terkait dengan model 

instruksional yang dia gunakan. Kurikulum, sumber daya pembelajaran, dan 

metode pembelajaran semuanya dapat diturunkan dari model pembelajaran 

(Joyce, Weil, & Calhoun, 2009:113). Selain itu, model tersebut diperluas menjadi 

sistem pembelajaran komprehensif yang memadukan landasan filosofis atau teori 

pembelajaran yang berbeda dengan teknik pedagogis (Abidin, 2017). Itulah 

mengapa disebut "model pembelajaran"; itu kerangka teoritis untuk pendidikan. 

Berdasarkan pandangan para ahli di sekolah dan madrasah, tidak semua 

pendidik dalam mata pelajaran aritmatika memusatkan pengembangan mereka 

pada kemampuan berpikir dan siklus kritis, namun memulai dengan upaya untuk 

mengembangkan kemampuan asosiasi numerik peserta didik. Para pendidik 

seringkali mengabaikan isu ini. Ada celah di antara dunia nyata dan kapasitas 

ideal yang diantisipasi. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, peneliti bermaksud menerapkan model 

PBL sebagai media dalam pencapaian kemampuan koneksi matematik yang elbih 

baik matematik dan efikasi diri siswanya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Melalui pemaparan diatas, sejauh mana perbandingan dan pengaruh 

penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan penerapan pembelajaran 

konvensional terhadap koneksi matematik dan self-efficiacy. Agar hal itu dapat 

terjawab, maka peneliti menghimpun pertanyaan spesifik yaitu:  

1. Apakah pencapaian keahlian siswa dalam hal koneksi matematik lebih baik 

dengan pengajara berbasis masalah atau dengan model konvensional ? 
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2. Apakah peningkatan kemampuan koneksi matematik peserta didik yang 

belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada 

peserta didik yang belajar dengan menggunakan pembelajaran Konvensional 

? 

3. Self-Efficacy peserta didik yang belajar dengan pembelajaran berbasis 

masalah lebih baik dari pada peserta didik yang belajar menggunakan model 

konvensional ? 

4.   Apakah peningkatan self-efficacy peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada peserta didik yang 

belajar dengan menggunakan pembelajaran Konvensional ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk mengujicobakan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan koneksi matematik dan self-

efficacy peserta didik. Maka secara khusus tujuan dari penelitian ini untuk 

mendapat pembuktian. 

1.   Untuk mengetahui pencapaian kemampuan koneksi matematik peserta didik 

yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan peserta didik 

yang belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

2.   Untuk mengetahui peningkatan kemampuan koneksi matematik peserta 

didik yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan peserta 

didik yang belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

3.  Untuk mengetahui self-efficacy peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah dan peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

4.  Untuk mengetahui peningkatan self-efficacy peserta didik yang belajar 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan peserta didik yang belajar 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teori  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkembangkan ilmu 

pengetahuan serta referensi pada bidang pendidikan bagi peneliti selanjutnya 
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mengenai kemampuan koneksi matematik dan self-efficacy peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis melalui penelitian ini diharapkan para praktisi 

pendidikan, dalam hal ini para pendidik memiliki peran strategis sebagai 

fasilitator sehingga membutukan informasi untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran yang bervariatif sehingga memberikan pengalaman bermakna 

dan motivasi bagi peserta didik 

1.5 Struktur Organisasi Penulisan 

Tesis ini terdiri dari lima bab, ditambah dengan daftar pustaka, dan juga 

lampiran-lampiran. Berikut ini dijabarkan struktur organisasi penulisan tesis: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab pendahuluan, yaitu berisi mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur 

organisasi tesis. 

2. Bab II Kajian Pustaka 

Bab Kajian pustaka, yaitu menguraikan teori dan konsep sesuai dengan 

penelitian yang dikaji, memaparkan hasil penelitian terdahulu yang relevan, 

serta definisi operasional yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bagian ini yaitu, menjelaskan prosedur pelaksanaan penelitian yang 

terdiri dari desain penelitian, lokasi dan subjek penelitian, prosedur penelitian, 

instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini berisi mengenai hasil temuan yang didapatkan selama penelitian 

serta pembahasan temuan tersebut yang didasarkan pada konsep-konsep pada 

Bab II untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam 

Bab I 

5. Bagian V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 

Bagian ini, yaitu menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah yang 

terdapat dalam Bab IV, kemudian menyebutkan implikasi serta memberikan 

rekomendasi yang dianggap perlu berdasarkan hasil penelitian ini 

6. Daftar Pustaka 
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Bagian ini memuat sumber-sumber dari teori yang dijadikan sebagai 

rujukan dalam penulisan tesis. Daftar pustaka memuat berbagai sumber berupa 

buku dan jurnal International. 

7. Lampiran-lampiran 

Memuat instrumen dan bukti-bukti pendukung saat pelaksanaan penelitian 

sedang berlangsung. 
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